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Sari

Perkembangan kota Cirebon hingga menjgdi satu !<9ta bandar pusat kesultanan, di la@r
belakangi oleh gelombang Islamisasi di sepanjang pesisir utara Pula}x Jawa. Karena posisi
geografisnya yang strategis, dalam prosesnya Cirebon terpilih menjadi salah satu tempat
pusat Islamisasi di Pesisir Utara Pulau Jawa bagian barat. '

Keterbukaan Cirebon sebagai kota bandar pusat kesultanan, yang memungkinkan
terjadinya intensitas kontak budaya dengan bangsa-bangsa asing, pada kenyapannya, paling
sedikit hingga akhir abad ke 18 masehi, tidak merubah;bahkan memperlihatkan adanya
kesinambungan alam fikir budaya spiritual Jawa-Hindu, sebagaimana yang tercermin pada
peninggalan-peninggalan seni bangunan istananya. Hal tersebut memperkuat pendapat para
ahli yang menyatakan bahwa Islamisasi di Pulau Jawa pada awalnya tidak menghilangkan,
melainkan justru beradaptasi dengan budaya pra Islam; dalam pengertian bahwa budaya pra

Islam yang telah mengakar pada masyarakat Pulau Jawa dijadikan sebagai jalur;media
Islamisasi.

Abstarct

. Developing of Cirebon city up to become the port city, and at once as the capital city of
Cirebon Sultanate, has its background by the wave of Islamization along of north coastal of
Java Island. Caused by strategically of her geographical position, Cirebon has chosen to
become a central place of Islamization at the west part of Java Island. At least until end of
18th century the process of Islamization in Cirebon Sultanate has not to change pre-Islamic
cultures totally. There is a.cominuity of Hindu-Javanese (pre-Islamic) idea and symbols, as
seen on her royal-art_ heritage remains. That phenomena are to strengthen the schol,ar's '
opinion, that Islamization in Java Island has not to make loose pre-Islamic cultures, but even
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sebanding;ekuivalen dengan kompleksitas khasanah peninggalan-peninggalannya itu sendiri.

Oleh karenanya dengan segala keterbatasan kemampuan yang ada, penulis mencoba memilih
secara aspektualnya saja dari kompleksitas peninggalan arkeologis Islam Cirebon, yaitu aspek
pemnggalan arkeologis benda tidak bergerak, yang dalam makalah ini penulis batasi pula
pengertiannya, yaitu menyangkut peninggalan seni bangunan;arsitektural dari Kesultanan
Cirebon. Peninggalan-peninggalan seni bangunan Kesultanan Cirebon yang cukup banyak
jumlah maupun ragamnya itu juga tidak penulis bahas secara fisik satu persatu. Tema utama
dari makalah ini adalah suatu tinjauan umum terhadap konsepsi atau gagasan seni bangunan
yang melatari peninggalan-peninggalan karya seni bangunan istana (royal arf) Kesultanan
Cirebon. Penulis juga lebih menitik beratkan acuan tinjauan pada kasus peninggalan seni
bangunan komplek bangunan Sunyaragi, yaitu salah satu tinggalan seni bangunan Kesultanan
Cirebon (awal abad ke 18 M.), yang terletak + 4 Km dari pusat kota Cirebon ke arah
baratdaya. Alasan penulis untuk lebih menitik beratkan acuan tinjauan pada kasus seni
bangunan komplek bangunan Sunyaragi antara lain adalah :

1) Penulis telah melakukan kajian analisis yang agak mendalam mengenai konsepsi yang
melatari peninggalan-peninggalan karya seni bangunan istana Kesultanan Cirebon,
terutama pada kasus komplek bangunan Sunyaragi (dari awal abad 18 M.);

2) Dari hasil studi itu penulis memahami bahwa dari aspek gaya maupun fungsi kompleks
bangunan Sunyaragi dapat mewakili konsepsi atau gagasan yang melatari seni bangunan
Kesultanan Cirebon, khususnya untuk tipologi seni bangunan istana. Kompleks bangunan
ini kiranya tidak berlebihan jika dikatakan sebagai “museum seni bangunan” dari
Kesultanan Cirebon.

3) Secara lebih luas, kompleks bangunan Sunyaragi merupakan bukti yang mendukung
pandangan tentang adanya kesinambungan budaya dari masa Jawa Hindu ke masa Islam
di Pulau Jawa umumnya dan di Kesultanan Cirebon khususnya.

Oleh karena alasan ruang dan waktu, peninggalan-peninggalan seni bangunan dalan
wujud mesjid serta makam Islam, yang sebenarnya juga merupakan peninggalan yang sangat
penting scbagai bukti material sejarah dari Kesultanan Cirebon, pada kesempatan tulisan ini
tidak ditinjau konsepsi seni bangunannya. Namun dapat dicatat peninggalan mesjid dan
makam yang terpenting secara arkeologis yang ada di Cirebon adalah Mesjid Agung
Pakungwati, atau yang dalam babad-babad disebut sebagai mesjid Sang Cipta Rasa, terletak
di sisi barat alun-alun keraton Kasepuhan. Mesjid ini termasuk salah satu mesjid tertua di
Pulau Jawa yang dalam historiografi lokal disebut-scbut sebagai salah satu tempat pertemuan
para wali (Walisanga) penyebar Islam di Pulau Jawa. Unsur fisik bangunan yang
mengandung nilai simbolis dan historis Islamisasi di-Cirebon adalah 5 (lima) buah pilar
penyangganya. Secara tradisi masing-masing pilar itu dikaitkan dengan’ tokoh-tokoh yang
berperan membawa agama Islam ke Cirebon. Pilar utama (saka guru) konon berasal dari
Bani Israel, yaitu hadiah dari adik laki-laki Sunan Gunung Jati. Konon empat pilar lainnya
antara lain adalah satu hadiah dari Mesir, satu dikaitkan dengan tokoh Seh Datuk Kahfi
dan/atau merupakan hadiah dari kakak Pangeran Panjunan yang berasal dari Bagdad, satu
hadiah dari salah satu anggota keluarga Sunan Bonang yang berasal dari Jeddah, dan yang
satu lainnya dari Sunan Kali Jaga yang berbentuk saka tatal; yaitu pilar yang dibuat dari
pecahan-pecahan kayu (tatal). Lima pilar itu konon merupakan pelambangan dari lima rukun

Jurnal Penelitian Balai Arkeologi Bandung, No. 3/April/96 ' - 33



| e sercebut, mesjid ini juga memiliki 9 buah ping,
iddi 27-100). Selain lima pilar te ot ikt 1o W ali
i lzkin jug:)i merupakan pelambangan dari Wali Sembllanu,a‘:’al.lsaﬂga- R
Selain mesfe A afirkan berasal dari masa-masa awal Islamisasi di Circbon, sai
lJent.l.r‘ligJ a?agr;’haan yang terletak di pesisir Muhara Jati (pesisir Cirebon). Konon mesjid inj
$§s£t oleh Pangeran Walangsungsang;Cakrabuana;Sn Mangana;paman dari Sunan Gunung
i, Yo i g e histri
pwati sumber-sumber _ 5
Sape Vpirb disebut-sebut sebagai keturunan raja Kerajaan Sunda Pajajaran, Prabu

lS):ll:;:'angn Ia dan gdiknya itu dianggap sebagai keturunan raja Kerajaan .Sunda Pajajaran
yang pertama masuk Islam. Mesjid lainnya adalah mesjid Panjunan, yang dibuat oleh Abdul

Rahman, yang berasal dari Bagdad, yang lebih terkenal sebagai Panggran Panjunz.i.n. Mesjid -
Jalagrahan dan Mesjid Panjunan diduga lebih tua dibangunnya dari pada mesjid Agung

Pakungwati (Siddique ibid:102) . ,
Peninggalan penting lainnya di wilayah pusat Kesultanan Cirebon adalah komplek
makam Sunan Gunung Jati yang terletak di pesisir Cirebon. Sesungguhnya ada dua klaster

komplek makam yang satu sama lain berdekatan;dipisahkan oleh jalan raya (Cirebon-
Jakarta). Kedua klaster komplek makam tersebut menempati dua buah bukit, yaitu bukit
Gunung Sembung yang ditempati oleh makam-makam keluarga besar Kesultanan Cirebon
keturunan Sunan Gunung Jati. Bukit lainnya adalah bukit Gunung Jati;Amparan Jati yang
ditempati oleh makam-makam para agamawan yang berperan dalam Islamisasi Cirebon awal.
Bukit Amparan Jati pada mulanya merupakan tempat bermukim Seh Datuk Kahfi, yaitu
seorang ulama asal Be}gdad yang datang ke Cirebon untuk mengajarkan serta menyebarkan :‘
Agama Islam di Cirebon. Di tempat itu pula beliau membuka perguruan agama

Islam,p&santren Setelah wafat beliau dimakamkan pula di tempat itu. Selanjutnya tempat itu,
Juga menjadi tempat pemakaman para santri pelanjutnya. Kemungkinan Pangeran
Wa!angsxmgsang_; Cakrabuana ' mengenal, masuk, serta belajar agama Islam pertama kali
dari perguruan itu. Bukit Gunung Sembung adalah makam Sunan Gunung Jati serta para
ketumgannya. Konon pada mulanya bukit Gunung Sembung juga tempat Sunan Gunung Jati
menga;arkan serta berolah keagamaan Baik Gunung Jati maupun Gunung Sembung
memiliki peran yang sangat penting dalam kaitan sejarah Islamisasi di tatar Jawa Barat, yang

mana dimulai di tempat i ta i j
-‘ mpat 1tu, ataupun dalam kaitan latar belakang sejarah Kesultanan Cirebon
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ikal bakal penguasa Cirebon serta pendiri Keraton
grafi lokal, Pangeran Cakabuana serta adiknya |
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TINJAUAN KONSEPSI SENI BANGUNAN ISTANA

Seorang ahli kepurbakalaan Jawa, FDK Bosch, berpendapat bahwa kepurbakalaan
periode Islam (milik keraton) yang ada di Cirebon tidak memperlihatkan hal yang baru,
melainkan hanya meniru seni bangunan yang berkembang pada masa Jawa Timur
Majapahit). Lebih jauh ia beranggapan bahwa para pemeluk Islam di Jawa tidak mempunyai
daya kreasi untuk menciptakan pembaharuan. Para rajanya membangun keraton berdasarkan
gaya dan konsep kuna. Di Cirebon Bosch mengambil contoh gapura bentar yang ada di
kompleks Keraton Kasepuhan dan di kompleks bangunan Sunyaragi, yang ia bandingkan
dengan gapura Wringin Lawang (Mojokerto). Menurut pendapatnya gapura bentar di Cirebon
itu hanya secara monumentalnya saja yang menonjol, selebihnya merupakan peniruan yang
mengagumkan. Dari kenyataan yang dilihatnya itu, Bosch bahkan sampai pada satu
anggapan, bahwa dalam masa transisi keagamaan (Hindu ke Islam) di Pulau Jawa telah
terjadi - kekosongan dalam ilmu bangunan. Gaya seni bangunan di Cirebon dianggapnya
scbagai gambaran dari layunya seni bangunan Jawa, yang pernah berkembang dan
mengembangkan cabangnya ke Bali (Bosch 1918:53-55). Dari segi kualitas bentuk beberapa
peninggalan seni bangunan yang ada di Kesultanan Cirebon, pada kenyataannya pendapat
FDK Bosch itu mungkin dapat diakui. Namun secara tidak langsung pendapatnya itu
memberikan keterangan juga, bahwa baik konsepsi maupun gaya seni bangunan Jawa-Hindu,
khususnya dari periode Jawa Timur, tetap berlanjut didukung hingga ke masa Jawa-Islam.
Adanya kesinambungan itu diakui oleh beberapa sarjana yang melakukan pengamatan pada
kepurbakalaan periode Islam, terutama yang terdapat di pusat-pusat penyebaran Islam di
sepanjang  pesisir utara Pulau Jawa (cf. Kempers  1959:104-107;Wagner
1959:143;Tjandrasasmita 1976:1-11;Ambary 1982:68-72). ,

Sesungguhnya persamaan-persamaan pada gaya seni bangunan milik keraton di Cirebon
dengan gaya seni bangunan yang berkembang pada masa Jawa Timur (Majapahit) -
sebagaimana yang diungkapkan oleh FDK Bosch, bukan sckadar peniruan semata-mata.
Persamaan itu ada karena alam pikiran lama yang banyak melatari atau mempengaruhi gaya
seni bangunan masa pra-Islam itu tetap hidup dan didukung di Kesultanan Cirebon.
Kepercayaan tentang kesejajaran antara alam semesta dan alam manusia (kosmo magis) yang
bersumber pada ajaran kosmologi Hindu dan juga Budha yang dianut di kerajaan-kerajaan
Jawa-Hindu, hingga awal abad ke 19 masehi didukung oleh para sultan Cirebon, terutama
untuk mengabsahkan otoritas mereka sebagai penguasa (Siddique 1977:6-8). Sebagaimana
diketahui bahwa dukungan terhadap kepercayaan itu ditandai dengan adanya usaha-usaha
peniruan kosmis dalam menata alam manusia, yang bertujuan untuk memelihara keselarasan
alam manusia (micro cosmos) dan alam semesta (macro cosmos). Alam semesta dalam
kepercayaan itu berpusat di Mahameru yaitu gunung suci tempat tinggal para dewa;penguasa
alam semesta, Penguasa alam manusia (negara;kerajaan) adalah raja;ratu yang bersemayam
di istanakeraton. Keselarasan akan tercipta jika alam manusia (negara;kerajaan) ditata
sebagai gambaran atau pencerminan alam semesta menurut lgepercayqan 1tu Dalam
‘pengejawantahannya di masa Jawa Hindu (Majapahit), seluruh kerajaan Majapahit dianggap
sebagai replika atau tiruan dari alam semesta dan raja Majapahit yang berscmayam di
istana:keraton disamakan sebagai dewa tertinggi yang bersemayam di puncak Mahameru.
Lebih jauh usaha-usaha peniruan kosmis di Kerajaan Majapahit itu tercatat dalam prasasti-
prasasti yang dijumpai (lihat: Sumadio 1977:275). Dukungql_l ter!ladap kepercayaan yang dl}- '
dasarkan pada doktrin Brahma (Hinduisme) dan juga Budhisme itu menurut Heine Geldern
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 3f ggara, termasuk Indonesia, terwujud dal 3 dan
(1942) di dukung di As’a]Tena Dal;ntle hubungan itu keraton atau kefajaan di Pulau Jawa g;
BN L Pusa.t kegiatan sosial budaya, termasuk kegiatan kesenian dap

. . mita 1977:152). e -
keagam:sankx di dalzmral:lya (cf. Tjandrasas ndung paham kosmo magis di atas, yaitu bahwy
Meskipun aj

alam manusia (kerajaan) yang harus ditata

n (cf. Siddique

kepurbakalaan;seni bangu :
e kem pada masa Jawa ) g 10y
bkmny;ing bergebeba’r 8 kan gaya dan konsep lama, yang diduga mengikuti rancangan

. Maiapahi andrasasmita 1977:152-156).
kemtgé]:dhajsa%alh;S;ij:&a:mahann;et;ercayaan kosmo magis melalu§ kegiatan seni bangunan
Jawa Hindu yang paling menonjol adalah peniruan gunung kosxms- Mahameru. Bang.ux}an
candi diketahui merupakan replika dari Mahameru .(Kempers 1952.20). Dengan dem.lklan
penggambaran gunung merupakan satu motif yang wisesa dalam seni bangunan Jawa-Hindu,
yang juga mewisesa seni bangunan di Bali, temma seni bangur}an pura .(cf. Wagnq
1959:191). Motif gunung rupanya berlanjut dan mewisesa pula sebaga.l satu motif -dalam seni
bangunan di Kesultanan Cirebon. Dukungan awal terhadap motif ini dalam seni bangunan

Hindu, terutama masa Majapahit. Keratop

Kesultanan Cirebon mungkin dapat ditunjuk gapura bentar yang melengkapi Keraton

Kasepuhan, yang secara tegas oleh FDK Bosch dianggap meniru tradisi seni bangunan bentar
Majapahit. Sebagaimana diketahui bahwa gapura bentar merupakan satu ragam gerbang yang
memiliki pola dasar bentuk candi, oleh sebab itu sering pula discbut sebagai gerbang gunung.
Dalam mitologi Jawa-Hindu bentar diibaratkan sebagai Mahameru yang dibelah di bagian
tengahnya oleh Dewa Siwa (Moens 1935:56;Kempers 1959:105).

Di bagian belakang kompleks Keraton Kasepuhan terdapat empat buah bukit buatan
yang masing-masing disebut sebagai gunung, yaitu Gunung Indrakila, Gunung Semar,
Gunung Serandil, dan Gunung Jati. Adanya bukit-bukit buatan itu mungkin dapat
discjajarkan dengan tradisi kerajaan di Asia Tenggara, yaitu sebagai bukit-bukit magis
kerajaan tiruan Mahameru (cf. Geldern 1942:3;Siddique 1977:78).

Dalam perkembangannya, dukungan terhadap motif gunung dalam seni bangunan |

Kesultanan Cirebon itu melahirkan satu kreasi seni hias , yaitu yang dikenal sebagai pola hias
wadasan. Tidak diketahui secara jelas kapan serta oleh siapa pola hias ini diciptakan. Pola
2?‘ diterapkan scbagai unsur hias dengan pola bentuk cenderung meruncing di
alf:i:h ata;, Slzhll.lgga. tampak luar bangunan secara keseluruhan mengesankan bentuk gununé
Pakung\.vatio hléksolm an‘al a l.aln dlterapkan di bagian bangunan bekas taman keraton
di masa lampans. naman e P Eunakan sebagai tempat menyepi oleh Sultan Kasepuliz™
yang dibuat dalam benmksaat o dalam.keadaan rusak terbengkalai. Pola hias itu a(.ia pula
bangunan keraton Xaien uﬁuanungan'kecl.l, antara lain dl_]umpa] menghiasi halaman di de,_pan

jumpai di n. Sclain di keraton Kasepuhan pola hias semacam itu JU82

550N kera : ;
paling wisesa pola hias wadasan dj (Lihat selengkapnya, Moens 1935). Namun yab
taman isti terapkan di kompleks A0 jeks
tempat istirahat : pleks ban S , yaitu komp
dan menyepi para sultan Kasepuhan dglunan uny:::.gl ya
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pada konsepsi ko
; A > ni banguna g diibaratkan se .pe“gulangan i
J;/liga; adr:1 eBal(li,l di mana jeni: :et:: f,em rupa Jaw: ﬁﬂdMaﬂﬁmem dnpfm s’;angdfi fagakan
' ru di g u, m
diambil dari ;f;iah samudra seﬁnzndgih“"a“ s genisgon T b per ke S ﬁmliamg
yang secara jelas m;l“;;;’ﬁi Hindu 4 m,;g;ngkm dengan mitos I::;‘::mbang, penggamtr,am
pura Taman Sari Kl barkan kisah i anthana. Satu ti ng air kehidu
. un itu a nggalan RS pan, yan
(Sutedia 1979:3-6). inglang, yang dipefkirakdalah bangunan meru di seni bangunan di Bali
bagian belakang kera Circbon finggalsi bt b s tengah kolam di dal
Balong K1 g keraton Kasepuha alan seni bangunan j gan masa keruntuhan Maj am
3along Klangenan dan puhan, yaitu jenis ini a uhan Majapahit
lingkungan k gugusan ban dalam bentuk b ntara lain di jumpai di
ban omplek banguna gunan kayu di tengahn angunan kolam yang di
gunan menyerupai n Sunyang] dimocl g e diseb g claebut
ey L e 30 . edlah g dijumpat dua buah ko ut Bale Kambang. Di
samping sebagai gai Pulau Jambangan. Dai Gugsan: bangsitai kolam dengan gugusan
(amrita) atau gai lambang alas Magharjl;lDala-m paham lamban Hiyan'g satu bahkan secara
Banten Lama difumps pula i kekayaan dan mclorangiin orgiadl Mg et
dikenal mpai pula n kebijak il air kehi
e T T o e re e ot
Dalam?kba?ﬁ:nan kayu yang juga s e g e gug.u.:::xlngal-l danau yaitu yang
bangynan bailipda] akalaan Jawa-Hindu :b:it sebagai Bale Kamban di tengah danau itu
jarang dijumpai, Kem bentuk kol adir,sejauh yang penulis | '
g dijumpai. Kem ! am dan bale kamban g penulis ketahui, ti
jenis seni ban mau[:;lin dalam perubahan gmml(::fnslmlksmya yang sulit be,plﬂall buatan
(Trowul gunan tengah air; X ologi. Nam . 'ltahan dalam
Satuupan t(n o.t;tutter'heim 1926:81;Kemg:mtlg§n juga sering dihubun J“;‘ Candi Tikus
seni bangunan dgcintmg lainnya lagi yang meng(lg e
juga merupakan kema.sa Kesultanan Cirebon adal hya serta menjadi ciri khas unsur hi
penerapanny. lanjutan tradisi : ah motif awan. Motif ini hias
a den , seni bangunan Jawa-Hi otif inipun nam
3 ru. Pada mulan ; 8 agai kelengka terpisah dal
bagian puncaknya ya mllngkm diilhami oleh suasana pan gambaran alam ked waam
Cirebon antara )l,an gelalu diselimuti_awan (cf. Holt 196 pen sesungguhnya, yan emana
utama Keraton Kans dijumpai menghiasi tepian atas 7:89). Motif awan di di 5
nampak sesuai uhan, terbuat dari semen 1; bagian luar dinding depan baiel’aton
Mahameru ‘;:alal::ln seakan-akan mel’llpakan tangam Penecrapan motif: awan di:b 'guna. n
dengan wa . n}anusia. Motif awan juga dij b.ah.wa keraton itu tidak lai:glan itu
ruang khusus motif karang dalam bentuk ijumpai di keraton Kanoman dan di oo
belakang kerat)gmg-dl"’eb“t ruang Jinem, yaitimt‘eu:‘gan' Guiuigoms ik CHEION] Skt
patkannya gunun ’ Wi ' awan memenuhi bagian " glan
gan I1tu di gian atas dari
satu ruang khusus menunjukkan pula. di gunungan
- disucikannya
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: ’ ' leks ban S i vai
nungan itu. Motif awan secara WIS dltmil;m %::n P gnan SUyAragl, yain
e i bangunan yang disebut Gua Arga Jumut. i et g
terutama pada unit ada yang menduga, tanpa memberi keterangan yang jelas, bahwg
 Beberapa Saﬂ;f‘“a wan maupun wadasan motif karang mendapat pengaruh kesenian Cing
baik wadasan;l‘:s_&mwd 1969:167). Di tempat lain, Clair.e Holt (1967:89) juga menyebyy
(Wagner 1931 erdapat pada relief cerita Panji di Penanggungan _scbagai moti
L avgmyaln)alam sumber lokal Cirebon disebutkan bahwa pendirian komplek
N bcrgsazz gi. melibatkan orang Cina sebagai tenaga pelaksanzg. Keterangan yang sama
bangllna“ula m cerita rakyat Cirebon. Namun sejauhmana keterlibatan orang Clqa dalam
L bangunan dari komplek bangunan Sunyaragi tidak diketahui

-merancang seni A : :
g:l:%nomM‘n Tao gyang banyak melatari kesenian Cina, awan erat kaitannya dengan air.

Awan dan hujan merupakan lambang kesuburan (sex) (Posjvell !982:104). Apakah
pelambangan itu ada kaitannya dengan motif awan Cirebon, yang juga disebut sebagai motif
mega mendung (awan hujan) ? Hal itu nampaknya mas1h. memerltfkan suatu penghhan
schubungan dengan dugaan-dugaan di atas. Yang jelas motif awan dl Kesultanz}n QWbon
telah mengilhami aspek-aspek kesenian Cirebon lainnya, seperti seni ukir serta seni batik.

Ketiga motif seni bangunan di Kesultanan Cirebon yang telah diuraikan secara
ringkas, yaitu motif gunung, air, dan awan, secara lengkap dipadukan terutama di komplek
bangunan Sunyaragi. Namun dari ketiga motif itu nampaknya yang lebih diutamakan serta
menjadi gagasan dasar gaya seni bangunannya secara keseluruhan adalah paduan motif
gunung dan air. Bahkan jika didasarkan pada sumber-sumber lokal yang menyebutkan |
bahwa kompleks bangunan Sunyaragi di masa lampau berada di tengah danau buatan yang
dapat dipakai berperahu, maka jelas komplek bangunan tersebut memang dirancang sebagai
satu komplek bangunan di tengah air. Dapat dibayangkan betapa megahnya komplek
bangunan tersebut pada masa berfungsi, mengingat ukuran luas dari komplek bangunannya
saja adalah sekitar 4000 m2. Akan tetapi sekalipun dugaan tentang danau buatan itu masih
perlu diteliti, melalui pengamatan jejak-jejak peredaran air di komplek bangunan Sunyaragi,
dapat dipastikan bahwa pada masa berfungsi komplek bangunan tersebut dikelilingi air.
R;mmngan bangunan dikelilingi air itu juga menjadi satu pola yang berulang-ulang
diterapkan dalam struktur komplek bangunan, sehingga setiap bagian bangunan tidak lepas
dari unsur air disekelilingnya.

Aspek lain yang penting serta menjadi petunjuk terjadinya kesinambun i
bangunan Jawa masa Hindu dalam seni bangunan di Kes?lltanZn Cirebon a‘cllaf::llll ﬁﬁnﬁ
fancangan tata letak komplek bangunan, yaitu pembagian struktur bangunan komplek ke

dalam tiga bagian. Pola rancangan (ata letak semacam itu telah didukung dalam seni

bangunan masa Jawa Hindu dan juga merupakan pola rancangan tata letak baku komplek

ll))alngunan pt::lad'ifiah (cf. Kempers 1959:90;Stutterheim 1935:19-20;Wagner 1959:190-191).
Kanoc "man,emm‘ Kaciretl:mpak Jelas diterapkan dalam rancangan komplek keraton Kasepuhan,
permukzan;pelataran komplck. gionay oy Pk bangunan  Sunyaragi. Kontur
derajat-derajat kesucian, 0 mags oy o Meninggi ke belakang, yang menunjukkan
yang paling suci. Oleh s l;:nglan yang paling belakang;dalam merupakan bagian
ratu;sultan bersemayam lel'kalletakelmlyd? '8unan utama dari komplek keraton, yaitu tempat

bagian paling dalam;belakang, Untuk komplek keraton,
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wilayah komplek yang memiliki konsep sebagai wilayah sakral; diberi pembatas tembok
elling dan atau juga kali yang memisahkannya dari wilayah huar.

Ajar.an Islam menolak adanya upaya-upaya pematungan figur, baik manusia maupun
newan. Figur-figur fauna, dan juga flora merupakan bagian dari sistem pelambangan alam
mitologis yang melengkapi rancangan seni bangunan Jawa Hindu, baik dalam bentuk
patung maupun relief-relief. Dalam rancangan seni bangunan di Kesultanan Cirebon
pematungan figur-figur hewan mitologis tetap diterapkan, di samping penerapan relief flora.
Di lingkungan Keraton Kasepuhan maupun Keraton Kanoman dijumpai patung-patung serta
relief figur hewan maupun relief flora. Begitu pula di komplek bangunan Sunyaragi terdapat
patung gajah, patung semi relief garuda yang dililit oleh ular, relief burung, serta relief
punga-bunga padma (padmamula). Penerapan seni pematungan;relief yang melengkapi
rancangan seni bangunan itu jelas tidak sekadar memenuhi kebutuhan estetika semata, akan
tetapi berfungsi sebagai aksentual untuk mempertegas citra konsepsi filosofis yang melatari
rancangan seni bangunan secara keseluruhan. Demikian misalnya, patung gajah, patung
relief garuda, serta relief-relief padmamula yang dibuat serta ditempatkan pada tempat-
tempat tertentu di komplek bangunan Sunyaragi mempertegas atau mewakili konsepsi yang
melatari rancangan seni bangunan dari komplek bangunan itu secara keseluruhan, yaitu
peniruan Mahameru serta mitos tentang air kehidupan;amritamantana yang bersumber pada
kosmologi Hindu. Patung gajah kemungkinannya diibaratkan scbagai gajah Airawata
kendaraan dewa Indra yang bersemayam di puncak Mahameru;Indrakila (Warner
1975:231:cf. Irmawati 1981:131). Di samping itu di dunia timur figur gajah sering pula
dihubungkan dengan raja dan otoritas kerajaan. Gajah melambangkan kekuatan,
kebijaksanaan, kebajikan dan cinta kasih (Warner, ibid.). Pelambangan ‘itu juga memiliki
persamaan dengan pelambangan gajah yang didukung di Kesultanan Cirebon. Gajah yang
lebih lajim disebut /iman dipandang sebagai lambang jiwa besar, kekuatan, kejujuran, cinta
kasih dan pelindung. Pelambangan itu dipakai sebagai ukuran tipe ideal kepribadian sultan
dan keturunannya (Sulendraningrat 1956:40).

Berbeda dengan patung gajah yang memiliki bentuk mendekati bentuk alamiah seekor
gajah, patung relief yang secara tradisi disebut patung garuda di komplek bangunan
Sunyaragi nampaknya merupakan kreasi stilir burung garuda berbadan figur manusia. Patung
relief garuda tersebut digambarkan tengah dililit ular. Penggambaran itu mengingatkan
kepada mitos Hindu yang mengisahkan tentang pertentangan antara garuda dan ular naga.
Dalam mitologi Hindu, garuda yang mew ili dunia atas dipertentangkan dengan ular naga

" dan ular naga bermusuhan sccara alami

yang mewakili dunia bawah. Garuda
mempertaruhkan amrita, yaitu air kehidupan (Bosch 1960:86). Pertentangan antara garuda

dan ular naga juga terdapat dalam kesusastraan Mahabharata yang dikenal sebagai kisah
' Garudeya, yaitu yang mengisahkan usaha garuda membebaskan ibunya dari perbudakan
keluarga besar ular. Garuda berhasil membebaskan ibunya dengan cara mencuri air

ita 1964:159;cf. Holt 1969:33). Pada peninggalan

kehidupan dari para dewa (Tjandrasasmi
Kisah Garudeya dijumpai antara lain dalam bentuk

seni bangunan dari masa Jawa Hindu ,
patung setengah relief di Candi Kidal dan Candi Sukuh, dan dalam bentuk relief kisah
Garudeya di Candi Kedaton, ketiganya di Jawa Timur (Kempers 1959:74,97,98,102). Selain
terdapat dalam kisah Garudeya, dalam mitologi Hindu garuda juga disebut sebagai kendaraan
dewa Wisnu. Penggambarannya yang paling menonjol dalam kepurbakalaan Jawa-Hindu
adalah dalam bentuk patung raja Airlangga yang diperingati sebagai dewa Wisnu di Candi
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: i dewa Wisnu, j
digambarkan sedang dmmggangl.ﬂ) U, jugy
‘ Timur. Garuda digam ibid:70;Holt 1967:74).
BCIahan’ Jawa ular (Kempefs, : Jawa, Selal.n dl kOmpl ek
inerlihatkan permusuhannya dengas a masa Islam di Pulau S o
dipet ninggalan P ; bentuk patung maupun relief, sejauh
Dalam khasanah P/ "0 an garuda, baik dalam kaitannya dengan larangay
bangunan Sunyaragi penggam It A hy - mungkin - erat L Sre Sl g
iketahui tidak dijumpal. Namun dukungan terhadap garuda
g dike Islam. ) '
ya:llggambamn mahluk dalam ajaran ya scbagai karya seni rupa mengalamj
g:lmpaknya tetap berlanjut. Penzsaﬂl*“.n menonjol adalah dalam bentuk bangman gapura
pengaburan bentuk. Satu contoh YARE P8 0 %oy abad ke 16 M. (Tjandrasasmitg
bersayap di, Sendang Duwur, yans be dukungan terhadap mitos burung garuda |
5516 dapat yang menycbut bahwa . b
1964:155-166). Ada pencapa’ ¥ lelaniutan atau pengaruh pemujaan terhadap burung yang
di Indonesia diduga m:arluaﬁk::pefca y.a'\an dari masa pra-Hindu. Begitu pula kelanjutannya
l.I- i“ 1'IH taS, A . .
Saki finss Ilam, garuda discjajarkan dengan burung burak yang dlm%gllggh r
uhammad dalam satu perjalanan suci (Holt 1967:17-19;cf. Tjandrasasmita 1964:160). |
b Kisah Garud pakan ki { vang berkaitan dengan penyucian diri dari dosa.
oK kxsahdsau ‘ ybalf kisah Garudeya merupakan satu kisah
Claire id.:33,146-147) berpendapat bahwa \ . .
bcrnemaHoll:eb(gﬁan' yang m()amasrpu; kehidupan mistik di Jawa dan Bali selalpa pe‘n.ode-
Hindu. Holt juga menyejajarkan tema itu dengan tema yang terkandgng dalam klsap Bz‘m.a
Suci*'DewaRuci’ yang  mengisahkan tokoh  mitos - Blma megcan air
kehidupan’; 'pengetahuan sejati’, yang erat maknanya dengan kegiatan semadl;tapa dalam
kehidupan mistik Jawa. Adanya patung relief garuda di komplek bangunaq .Sunyarag kiranya
selaras dengan kegunaan komplek bangunan itu di masa lampau. yaitu scbagai tempat
menyepi;semadi pihak Sultan Kasepuhan. Nama sunya-ragi sendiri nampaknya mengacu
kepada kegiatan mistik itu, yaitu sunya;kosong-sunyi, ragi,raga;jasmani, suatu gambaran

SEKILAS TINJAUAN KEGUNAAN KOMPLEK BANGUNAN SUNYARAGI
Sumber-sumber historiografi Cirebon menyebutkan bahwa komplek bangunan
Sunyaragi dibangun di sekitar awal abad ke 18 M, oleh Pangeran Arya Cirebon serta |
dlpemnmkkan bagi pihak Sultan Kasepuhan sebagai tempat istirahat dan menyepi. Sebagai
fempat istirahat Sultan Kasepuhan, komplek bangunan Sunyaragi dapat digolongkan sebagai |
kompick bangunan taman. Di Indonesia, terutama di Sumatra dan Jawa, bangunan taman
sudah scjak lama menjadi bagian dari seni bangunan istana. Di Aceh, misalnya, pada masa |
PemﬂlmBahan Sultan 1$kand‘ar Muda (1607-1636 M), dibuat bangunan taman yang dalam
Taman Ghatpoh. oy o2; “1aman para raja’ digambarkan sangat indah dan diberi nam3
Jiat nada macs Lat Jusasl;rdapatbangur}antaman di tengah danau buatan, yang
Tasik Ardi e ahan Sultan Ageng Tirtayasa (1651-1682 M) yang diberi nams
di. Keraton Mataram Yogy u . -
Taman Sari, dibangun tahun 1758 M. JDinnllempunyan e an Yaag e
dikisahkan " kebiasaan uarga istana dj naskah-naskah Jawa kuna banyak pul? |
139, Tjandrasasmita 1977:181), di dalam taman (Lombard 1969:137- |
Pengertian menyepi - : | ' ‘
bangunan Sunyaragi, n’:emmgy: ::mw::‘m Sultan Kasepuhan lainnya di komplek
"saha pendekatan diri kepada Tuhan, dengan cary . KEL2KUSN Keagamaan, yait S0
§4n cara menjauhkan diri dari keramaian untuk
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bertapa (Lombard 1969:145,171; Ambary 1982:69). Kebiasaan itu sesuai dengan sebutan yang
diberikan kepada bangunan, yaitu ‘sunya-ragi’ atau ‘kosong-jasmani’ yang mencerminkan
o T T e S e
(+ ul 3 : . i o . .

1677:269; Geertz 1981:416) 61 Sasian.da) Logigtan mistk, (Cocotpeantngrat

Kebiasaan maupun sarana tempat melakukan kebiasaan mengasingkan diri untuk
bertapa 5“d3h did‘}k““g sejak masa Jawa- Hindu. Kepurbakalaan peri%:ie Jgal:afl-}lindu yang
tersebar dn.Jawa T‘m“'_" beberapa diantaranya diketahui sebagai tempat pertapaan. Bangunan
purbakala itu a'ntam lain adalah Gua Selamangleng (+ abad ke-10 M), Gua Pasir (+ abad ke-
14 M), yang diduga scbagai pertapaan Rajapatni nenek Rajasanagara (Majapahit), keduanya
terletak di Tulungagung, dan beberapa kepurbakalaan yang ada di Gunung Penanggungan (+
abad ke-15) (Kempers 1959:67-68, 100-101; Romondt 1951:2). Raja-raja Jawa-Hindu yang
diketahui melakukan bertapa dengan cara mengasingkan diri diantaranya adalah raja
Kertajaya (Kediri) dan raja Brawijaya (Majapahit) (Schrieke 1957:A.1.3). Dengan demikian
dapat dipahami bahwa kebiasaan mengasingkan diri untuk bertapa telah berlangsung sejak
masa Jawa-Hindu dan dapat dikatakan telah menjadi tradisi para raja masa itu. Tradisi itu
rupanya berlanjut hingga masa berkembangnya Islam di Indonesia atau di Jawa khususnya.

Pada masa awal proses Islamisasi di Indonesia, terutama di Pulau Jawa, paham mistik
Jawa-Hindu yang telah berkembang lama banyak dimanfaatkan oleh penyebar agama Islam,
yang dikenal sebagai para wali, sebagai salah satu saluran penyebaran agama Islam di Pulau
Jawa: Paham mistik Jawa-Hindu itu oleh mereka disclaraskan dan diperbaharui dengan
unsur-unsur mistik Islam yang terkandung dalam ajaran tasawwuf (Tjandrasasmita 1977:122-
123, 144). Penyelarasan itu dapat terjadi karena kedua paham itu mempunyai hakikat tujuan
yang sama, yaitu persatuan diri dengan Tuhan (cf.ibid:144; Siddique 1977:179-181). Dalam
ajaran tasawwuf usaha yang bersifat kerohanian dalam rangka pendekatan diri kepada Tuhan
disebut suluk, yaitu satu istilah yang berasal dari bahasa Arab (Mustafa Zahri 1982:59). Di
Indonesia istilah suluk dipakai pula untuk menyebutkan beberapa karangan yang berisi uraian
mistik Islam dan banyak dihubungkan dengan perbuatan dzikir (Tjandrasasmita 1977:137).
Dalam abad ke-16 hingga 18 M, suluk berkembang di Kesultanan Cirebon dan menyebar di
wilayah Jawa Barat (Siddique 1977:77).

Uraian di atas dikemukakan sekadar untuk memberi gambaran garis besar paham
ketuhanan atau keagamaan (mistik), sebagai latar kebiasaan menyepi atau bertapa yang
dilakukan Sultan Kasepuhan di bangunan Sunyaragi. Sehingga dapat dipahami bahwa
kebiasaan itu merupakan bagian (praktck) dari paham mistik (suluk) yang didukung pihak
Kesultanan Cirebon umumnya di mgsa lampau. Sumber tradisi juga menerangkan bahwa
Sunan Gunung Jati, yang mewariskan kerajaan Cirebon, mempunyai kebiasaan
mengasingkan diri untuk bertapa di Gunung Sembung (Cirebon-utara), dimana setelah ia
meninggal dimakamkan pula di tempat itu (Siddique ibid:67-68). Dalam babad Banten
diceritakan pula bahwa Sunan Gunung Jati pernah menganjurkan anaknya Molana Judah
atau Hasanudin (penguasa Banten) untuk mendirikan sebuah pertapaan di satu gunung yang
disebut Gunung Pinang. Juga diceritakan bahwa Hasanudin mempunyai kebiasaan bertapa
(Djajadiningrat 1983:34, 36, 37, 38). Dengan demikian dapat dipahami bahwa kebiasaan
maupun pengadaan sarana tempat melakukan kebiasaan bertapa itu, bagi keluarga
Kesultanan Cirebon rupanya sudah merupakan tradisi sejak masa Sunan Gunung Jati.
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iddi :177) mengenai praktek pendekatan diri k
nd?llma:l(:)?lgce gz;;,lt;na:l Ciriboq ‘1)1mumnya, adalah. Merupaky,
:an dari ibadah sembahyang (shalat) wajib/sunah, yaitu dengan cara berdikir, Prakiey
.rangkalan gkinan juga dilakukan oleh Sultan Kasepu-han di komp]ek bangunan S“nyaragi,
Lﬁnﬁfg hampir setiap bagian bangunan yang disecbut gua di komplek bangunan ity
dilengkapi ruang tempat sembahyang yang disebut pesolatan.

Hasil penelitia
Tuhan yang lajim

PE! Dari uraian ringkas di atas maka secara tersirat dapat dipetik beberapa pemahaman
dalam konteks lahir dan berkembangnya Kesultanan Cirebon; scbagai salah satu pusa;
kekuatan agama, politik dan budaya di pesisir utara Pulau Jawa di masa lalu yaitu :

-Bahwa perkembangan Cirebon hingga menjadi satu Kota Bandar Pusat Kerajaan, di latar
belakangi oleh gelombang Islamisasi di sepanjang pesisir utara Pulau -Ja-lwa; yang mana
karena posisi geografisnya yang strategis, dalam prosesnya Cirebon terpilih menjadi salah
satu tempat pusat Islamisasi di Pesisir Utara Pulau Jawa bagian barat. |

-Bahwa keterbukaan Circbon sebagai kota bandar pusat kerajaan;kesultanan, yang
memungkinkan terjadinya intensitas kontak budaya dengan bangsa-bangsa asing, pada
kenyataannya, paling sedikit hingga akhir abad ke 18;awal abad ke 19 maschi, tidak ;
merubah;bahkan memperlihatkan adanya kesinambungan alam fikir budaya spiritual Jawa-
Hindu, scbagaimana yang tercermin pada peninggalan-peninggalan seni bangunannya.

-Bahwa hal pada butir 2 tersebut memperkuat pendapat para ahli yang menyatakan bahwa
Islamisasi di Pulau Jawa pada awalnya tidak menghilangkan, melainkan justru beradaptasi
dengan budaya pra Islam; dalam pengertian bahwa budaya pra Islam yang telah mengakar
pada masyarakat Pulau Jawa dijadikan sebagai jalur;media Islamisasi.

-Rupanya, Islamisasi di Pulau Jawa pada awalnya memang benar seperti pendapat para ahli,
sama sckali menyelaraskan diri dengan kondisi perkembangan apresiasi budaya masyarakat,
da.lam hal ini terutama masyarakat tradisi besar. Di dalamnya meliputi dukungan atas
lplms-mitps, Ml dan seni, serta mistik, yaitu dengan cara mengakomodasikan jagat
simbol mitologis kerajaan yang telah begitu mapan dalam kebudayaan Jawa-Hindu dengan
ajaran-ajaran Islam.
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2. *Gerbang Paduraksa’ menuju halaman kedua
komplek Keraton Kasepuhan lama.

3. Bangunan induk bermotif awan ‘Mahameru di mikro kosmos’,
di halaman ketiga komplek Keraton Kasepuhan.
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4. Bangunan Bale Kambang ‘Mahameru di tengah Samudera’
di komplek Keraton Kasepuhan lama.
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6. Motif ‘wadasan’ di bekas taman sari komplek
Keraton Kasepuhan lama, kreasi seni istana.
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